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A. Sistem Informasi Perpustakaan
1. Konsep Dasar Sistem
a. Pengertian Sistem
Menurut Zaki Baridwan (_2010:4) sistem merupakan suatu kesatuan
yang terdiri dari bag|anbag|an yang disebut subsistem yang berkaitan
dengan tyj uan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu
Mer{urut Tata Sutabri, (Journal Speed, Sentra Penelltlan Engineering
df‘m Eduka5|, Vol. 2 No.2, 2010, ijns.org) sistem sangat| membantu di
dalam pengolahan data, pemeliharaan data yang dimililg-i perpustakaan
sehl ngga dapat menghemat waktu dan meningkatkan keakg‘iratan informasi
hasﬂ pengol ahan data. |
Menurut Mulyadi, (2010 : 6) sistem adalah suatu Jarlngan prosedur
yang dlbuat menurut pola yang terpadu untuk m.elak&anakan kegiatan
pokok peru&ahaan
Menurut Joglyanto (2010 : 2) sustem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah
suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul -betul

ada dan terjadi.



Menurut Tata Sutabri (2012 : 6) sistem adalah sekelompok unsur yang
erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama
untuk mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan menurut Prof.Dr.Ir. Marimin, M.Sc dkk., Indonesian
Journal on Networking and Security - ISSN: 2302-5700, Volume 2, No 4
(2013) sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri dari bagian-bagian
yang berkaitan satu sama lain'yang berusaha mencapal suatu tujuan dalam
Suatu Ilngkungan kompleks Pengertlan tersebut mencerminkan adanya
beberapg bagan dan hubungan  antar baglan ini - menunjukkan

komplekstas dari sistem yang meliputi kerja sama ahtgra bagian yang

in&erdependen satu samalain.
"‘a“ Dengan demikian pengertian sistem dapat disimpul kan Sistem adalah
ku#npulan bagian-bagian atau suatu kesatuan dari wb_éistem-wbsistem
yangsal ing terkait dan memiliki tujuan tertentu.
b. Karakteristik Sistem |
I\)i"enurut Tata Sutabri (2012:20) sebuah sistem mempunyai
karakter.i‘xét'ik'-atw.,_sif_a;-s@t_t,e_r,t_entu-'- yang mencirikan bahwa hal
tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik
yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1) Mempunyai komponen (Components system)
Suatu sistem tidak berada dalam lingkungan yang kosong,
tetapi sebuah sistem berada dan berfungsi di dalam lingkungan

yang beris sistem lainnya. Suatu sistem terdiri dari sgumlah



2)

3)

komponen yang saling berinteraksi, bekerja sama membentuk satu
kesatuan. Apabila suatu sistem merupakan salah satu dari
komponen sistem lain yang lebih besar, maka akan disebut dengan
subsistem , sedangkan sistem yang lebih besar tersebut adalah
lingkungannya.

Mempunyai batasan (Boundary system)

Batas sistem____meruﬁakan_ _pembatas atau pemisah antara suatu
sistem‘/,,,deh'gan sistem yang Ia‘iﬁnya\ atau dengan lingkungan
I}lar/hg/a_

Mempunyai lingkungan (Environment system)

Lingkungan luar adalah apa pun di luar batas d;l;\ri sistem yang

dapat mempengaruhi operas sistem, bak piengaruh yang

menguntungkan ataupun yang merugikan. l5engaruh yang

menguntungkan ini  tentunya harus dijagqs": sehingga akan

4)

.""'--mendukung kelangsungan operasi sebuah 'sistem.  Sedangkan

Ii.‘rli'g‘kungan yang merugikan harus ditahar')f'dfan dikendalikan agar
tidalthéngganggu_Igel@gs_:u_ngansebuah sistem,
Memiliki penghubung sistem (Interface system)

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara
satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Penghubung inilah
yang akan menjadi media yang digunakan data dari masukan

(input) hingga keluaran (output). Dengan adanya penghubung,



5)

6)
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suatu subsistem dapat berinteraks dan berintegrasi dengan
subsistem yang lain membentuk satu kesatuan.
Mempunyai masukan (Input)

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan ke
daam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan
(maintenance input), yaitu bahan yang dimasukkan agar sistem
tersebut dapat p__(_—;{_rope'ré"si dan___mawkan sinyal (signal input), yaitu
masjkgn yéng diproses untuk mehdapat\‘l‘(an keluaran.

Méﬁihunyai pengolahan (Processing Q/stem) .

Pengolahan (process) merupakan bagiar\l\“*ygng mel akukan
perubahan dari masukan untuk menjadi keluaran yarl‘g diinginkan.
Mempunyai keluaran sistem (Output System) |

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemro’éesan. Keluaran

dapat berupa informasi sebagai masukan padq’ﬁsistem lain atau

8)

9)

.""'--hanya sebagal sisa pembuangan.

Memiliki sasaran (Objectives systenvgoal)

éﬁétu-si-ster_n_,pgstiirn_e_rn_i,l_lki.,-mrér; (objective) atau tujuan
(goal). Apabila sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi
sistem tidak akan ada gunanya. Tujuan inilah yang mengarahkan
suatu sistem. Tanpa adanya tujuan, sistem menjadi tidak terarah
dan terkendali.

Memiliki umpan balik (Feed back)



Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem
untuk mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan

mengembalikannya ke dalam kondisi normal.

c. Klasifikas Sistem

Menurut Yakub (2012) sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa

sudut pandang diantaranya:

1)

Sistem abstrak (abstract system)
Sistem Abstrak adalah sistem‘ y"ang\berupa pemikiran atau ide-

i/dé&ang tidak tampak secara fisik. Sist\é‘m_\teologia yang beris

gagasan tentang hubungan manusia dengan \Tuhan merupakan

L

contoh abstract system.
Sistem fisik (physical system)

Sistem fisk adalah sistem yang ada secar‘é fisik, Sistem

komputer, sistem akuntansi, sistem produksi, si_‘s’ﬁtem sekolah, dan

3)

4)

sistem transportasi merupakan contoh phys Gafsystem

S|stem tertentu (deterministic system)

éi"étém-tertentu adalah _si_s,t_em-yang"Bferoperasi dengan tingkah
laku yang dapat diprediksi, interaks antara bagian dapat dideteksi
dengan pasti sehingga keluarannya dapat diramakan. Sistem
komputer sudah diprogramkan, merupakan contoh deterministic
system karena program komputer dapat diprediksi dengan pasti.

Sistem tak tentu (probabilistic system)



5)
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Sistem tak tentu adalah suatu sistem yang kondiss masa
depannya tidak dapat diprediksikan karena mengandung unsur
probabilitas. Sistem arisan merupakan contoh probabilistic system
karena sistem arisan tidak dapat diprediksikan dengan pasti.

Sistem tertutup (Close system)

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak bertukar materi,
informasi, atau energi- den_gan lingkungan. Sistem ini tidak
beri ntqak‘si" dan tidak dipengafu"hi pleh lingkungan, misanya
r/eaks kimia dalam tabung terisolasi.

Sistem terbuka (Open system) &

Sistem ini adalah sistem yang berhubungan den&an lingkungan

dan dipengaruhi oleh lingkungan. Sistem perdagané;an merupakan

contoh open system karena dapat dipengaruhi oleh ,I'i ngkungan.

d. K_riteriaSistem yang Baik

1)

2)

K riteria sistem yang baik antaralain :

Kegunaan

éihétém---har_us_ _mﬂgha,s_ilkan-—-infdr;nasi yang tepat pada
waktunya, relevan untuk proses pengambilan keputusan
manajemen.
Ekonomis

Semua bagian dari sistem termasuk laporan-laporan,
pengawasan dan lain-lain harus menyumbangkan suatu nilai

tambah sekurang-kurangnya sebesar nilai tersebut.



3) Keandalan
Keluaran (output) sistem harus memiliki tingkat ketelitian yang
tinggi dan sistem itu sendiri harus mampu beroperasi secara efektif
dan efisien.
4) Kapasitas
Sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk
menangani per_ip__de—p‘eﬁ ode __(__)perasi puncak seperti saat operasi
normal._~~ |
5) geéé&erhanaan
Sistem harus cukup sederhana sehingga strL;l;tu; dan operasinya
‘.. dapat dengan mudah dimengerti dan prosedurnya &un harus dapat
diikuti dengan mudah pula. |
‘I""z,_6) Fleksibel
" Sistem harus cukup fleksibilitas untuk meanhpung perubahan
.""'--.yang akan muncul sewaktu-waktu.
2. Konsep Dasar Informas

a Definis Informasi—

Informasi ibarat darah yang mengalir didalam tubuh suatu organisas
sehingga informasi ini sangat penting didalam organisasi. Berikut ini
merupakan definisi Informasi dari beberapa ahli :

1) Menurut McLeod dikutip oleh Yakub (2012:8) pada buku Pengantar

Sistem Informasi, informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk

lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.



2)

3)

Menurut Tata Sutabri (2012 : 22) informasi adalah data yang telah
diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan
dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut Jogiyanto (2010) informasi dapat didefinisikan sebagai data
yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang
menerimanya. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan
bentuk jamak dari _p__e__ntuk tunggal _sebuah data. Data adalah kenyataan

yang menggambarkan suatu kejadi an;kéjadjan.

. Kualitas| nformasi

"M/enurut Tata Sutabri (2012:33-34) pada bukL\i*-\Analisis Sistem

Ir4formasi, kualitas dari suatu informas tergantung dar‘i 3 hal, yaitu

informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (tin1e|in&qé), dan relevan

(réi,evance).

1)

2)

A__kurat :

E“‘--I_nformasi harus bebas dari kesalahan - I§é§alahan dan tidak
men;éqﬂkan. Akurat juga berarti bahwa i"f;formasi harus jelas
mencerrﬁi'hkan maksudnya. |
Tepat waktu

Informasi yang datang kepada penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi, karena
informasi  merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah
keputusan dimana bila pengambilan keputusan terlambat maka akan

berakibat fatal untuk organisasi.



3) Relevan
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Relevansi informasi untuk setiap orang berbeda. Menyampaikan

informasi tentang penyebab kerusakan mesin produksi kepada akuntan

perusahaan tentunya kurang relevan. Akan lebih relevan bila ditujukan
kepada ahli teknik perusahaan. Sebaliknya informasi mengenai harga
pokok produksi di_&___a_mpaikén --unt__qk ahli teknik merupakan informasi
yang kuraqg, rlevan, tetapi akan sangaf"rel evan untuk seorang akuntan
per@ahéén. \
4) /M/L/Jdah dan murah

Cara dan biaya untuk memperoleh informasi jugax"menjadi bahan

I"", pertimbangan tersendiri, jika cara dan biaya untqk memperoleh
k"z,_informasi sulit dan mahal, maka kualitas informa_sii tersebut akan
bgrkurang.

c. Nilai Informas _

Mend"r-qt Jogiyanto (1999) yang dikutip oleh Yakub (2012:9) nilai dari
informasi (\;éi]'ue-of-,.informat@)_ditentukan oleh dua hal yaitu, manfaat
dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
Suatu informas dikatakan bernila bila manfaatnya lebih efektif
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Sehingga tidak
memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informas

pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya,
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karena sebagian informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam
suatu perusahaan. Sebagian informasi tidak dapat ditaksir persis
keuntungannya dengan nilai satuan uang, tetapi dapat ditaksir nilai
efektivitasnya.

Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan nilai analisis
cost atau cost benefit. Suatu informasi dikatakan bernilai jika manfaatnya
lebih efektif diband_i__r_pgk—an ""’denga__lr_] biaya untuk mendapatkannya.
Kegunaan infgpmaéi yaitu untuk menguréhgi haI ketidak pastian di dalam
proses ;ynééhbilan keputusan tentang suatu keadaan
. Silgl,u’éxlnformasi \ |

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang&]‘.‘| belum dapat
bércerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data}'l diolah melalui
suét_u model untuk menghasilkan informasi. Data yang’: diolah melalui
sJaIU__modeI menjadi suatu informasi, penerima akan rr]énerima informasi
tersebfjt_ kemudian membuat suatu keputusan dan ___melakukan tindakan
yang bef.érfgi menghasilkan suatu tindakan yang Ialn yang akan membuat

sgjumlah data kembali.

Informasi diperlukan sebagai dasar pertimbangan para pengelola
organisas atau perusahaan dalam pengambilan keputusan mangjerial dan
strategis. Pengelolaan data menjadi sebuah informasi merupakan suatu
siklus yang terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut :

1) Pengumpulan Data
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Pada tahap ini dilakukan suatu proses pengumpulan data yang asli
dengan cara tertentu, seperti data transaksi, data warehouse, dan lain
sebagainya yang biasanya merupakan suatu proses pencatatan data di
dalam suatu file.

2) Input

Tahap ini merupakan proses untuk memasukan data dan prosedur
pengolahan data kedalam -ko_r_r_j_puter melalui alat input seperti
keyboard./,Proéedur data merupakéh" . wgtu urutan langkah untuk
mmgdah data yang ditulis kedalam suatu bahasa pemrograman yang

':di'/sebut program.
, -~._|

SJ Pengolahan Data
| Merupakan tahap dimana data diolah sesuai dengarjl prosedur yang
k"z,telah dimasukan. Kegiatan pengolahan data ini melip.ljti pengumpulan
data, klasifikasi atau pengelompokan data, kalk_‘.lj"lasi, pengurutan,
peﬁggabungan, peringkasan baik dalam bentuk ;_abel maupun grafik,

peny.i.‘m_‘panan dan pembacaan data.

3. Konsep Dasar S|stem Informasi
a. Pengertian Sistem Informasi

Menurut O’Brian dikutip oleh Yakub (2012:17) sistem informasi
(information system) merupakan kombinasi teratur dari orang-orang,
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya
data yang mengumpulkan, mengubah, menyebarkan informasi dalam

sebuah organisasi.
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Sedangkan menurut Hanif Al Fatta (Indonesian Journal on Networking
and Security, Volume 2, No 4 - Oktober 2013) untuk memahami
pengertian sistem informasi, harus diingat keterkaitan antara data dan
informasi sebagai entitas penting pembentuk system informasi. Data
merupakan nilai, keadaan, atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks
apapun. Sementara informasi adalah data yang telah diolah menjadi
sebuah bentuk yang bq_arti-'bagi--.p_e_perimanya Sistem informasi adalah
sistem yang m@nyédi akan informasi dengahcarg sedemikian rupa sehingga
bermanf/aat/ljj‘égi penerima.

. Komponen Sistem Informasi
‘ Menurut Yakub (2012:20) sistem informasi merdpakan sebuah
su‘§unan yang terdiri dari beberapa komponen atau eIemen. Komponen -
ko#nponen dari sistem informasi ini dapat digambarkan se_Bagai berikut :
1) élok masukan (Input block)
Input memiliki data yang masuk ke dalam sstem informasi, juga
metode—metode untuk menangkap data yang d| masukkan
2) Blok modd (Model block) '
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model
matemetik yang akan memanipulas data input dan data yang
tersimpan di basis data.

3) Blok keluaran (Output block)
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Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan mangjemen serta semua pemakal sistem.

4) Blok teknologi (Technology block)

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
keluaran dan mempgntu-péhgendg!ian dari sistem secara keseluruhan.
Blok tekrtlglogi' terdiri dari teknisi"(‘Hu‘r\r‘\anware atau Brainware),
perapgk/& lunak (Software) dan perangkat ke;f\és\(Hardware).

5) /B’I/;)k basis data (Database block) \ |
Basis data (Database) merupakan kumpulan dari d%ta yang saling
I"", berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di ;;erangkat keras
E"‘-‘,_komputer dan digunakan perangkat lunak untuk m’émanipulasinya
B;_asis data diakses atau dimanipulasi dengan mengghnakan perangkat
Iuﬁa_k paket yang disebut dengan DBMS (Da_tébase Management
@géﬁ.@_
4. Sistem Informgéi' Perpustakaan
a. Pengertian Perpustakaan
Menurut Darmono (Indonesian Journal on Networking and Security,
Volume 2 No 4 - Oktober 2013) perpustakaan adalah salah satu unit kerja
yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan

mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh
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pemaka sebagai sumber informasi sekaligus sebagal sarana belgjar yang
menyenangkan.

Sedangkan menurut Lesmono Dudut (2005:2) perpustakaan adalah
institusi yang menyediakan koleksi bahan pustaka tertulis, tercetak dan
terekam sebagai pusat informas yang diatur menurut sistem aturan dan
didayagunakan untuk keperluan pendidikan, penelitian, serta rekreasi
intelektual bagi masyarakat—.—-"

} Sstemlnformas Perpustakaan

Sstgm mformasu perpustakaan menurut Asep Hermawan (2009:1)
adalah sistem automasi manajemen yang terjadi di perpustakaan Menurut
BEImg Siregar (2002:137) sistem informasi perpustakaah adalah suatu
9§tem di dalam suatu organisasi pelayanan publik yang mempertemukan
kef),utuhan pengolahan transaks ~ peminjaman, pen_éembalian dan
perp'anjangan buku dan pembuatan laporan harian, :..-":bulanan ataupun
tahuné’n guna mendukung operasi, bersifat mana'eria’l dan kegiatan dari
suatu organlsas dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan.. e '

Definisi sistem informasi perpustakaan menurut Lutfian (2009:1)
sistem informasi perpustakaan merupakan perangkat lunak yang didesain
khusus untuk mempermudah pendataan koleksi perpustakaan, katalog,
data anggota atau peminjam, transaksi dan sirkulasi koleksi perpustakaan.
Keseluruhannya bekerja secara sistematis sehingga dapat memperbaiki

administrasi dan operasional perpustakaan serta dapat menghasilkan
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bentuk-bentuk laporan yang efektif dan berguna bagi mangemen
perpustakaan.
Koleksi Perpustakaan

Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya
tulis, karya cetak, dan atau karya rekam dalam berbagai media yang
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.
Tujuannya untuk member.i-k'ari"'layanan dan memenuhi kebutuhan yang
berkaitan dengan informasi, ilmu pengetahuan pendidikan dan rekreasi
kepada ymua lapisan masyarakat. ,

Kol eks perpustakaan merupakan faktor utama dalam mendlrl kan suatu
pérpustakaan Hal tersebut didukung oleh pernyataan (Sut;;\rno NS, 2006,
113) bahwa koleks perpustakaan merupakan salah saty faktor utama
(pi i'ar) berdirinya sebuah perpustakaan.

Bgrdasarkan uraian pengertian koleksi perpustakaan _‘diatas, maka dapat
ditarik:'“'--kesi mpulan bahwa koleksi merupakan faktor___ utama terbentuknya
suatu pébystakaan jika koleksi di suatu perpusﬂt:ak:éan belum memadai,
maka kegiéféh"perpustaka@n 1 tidak. _akan-ber‘jé\l'én dengan baik. Koleksi
perpustakaan merupakan semua bahan pustaka dalam berbagai bentuk
tercetak dan bentuk tidak tercetak untuk disgiikan kepada pengguna
sebagai media pemenuhan kebutuhan informasi yang mereka perlukan.

. Tata Tertib Perpustakaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2013: 1409) “tata

tertib adalah peraturan-peraturan yang harus ditaati atau dilaksanakan;
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disiplin;” Menurut Darmono (2007: 177), “Peraturan dan tata tertib
perpustakaan merupakan perangkat untuk mendukung kegiatan
operasional perpustakaan. Peraturan dan tata tertib perpustakaan ditujukan
kepada pengunjung perpustakaan”.

Sementara itu Atwell (2009: 10) menyatakan “Peraturan dan tata tertib
perpustakaan (sekolah) adalah pernyataan yang jelas dan tegas mengenai
tanggung jawab dari se_mua‘ pihak yang mengakses dan memanfaatkan
perpustakaan l\/iesklpun demikian, tata tertlb ini tidak dimaksudkan
mengajzykan disiplin yang keras”. ,

Selanj utnya Lasa (2007: 174) menyatakan bahwa peraturan dan tata
teL'tlb satu perpustakaan bisa berbeda dengan peraturan |dan tata tertib
perpustakaan lain. Peraturan ini disusun berfungs umtuk menjamin
ketértiban, kelancaran, dan kenyamanan pemakai perpugtakaan sekolah
daléfn memanfaatkan jasa perpustakaan atau fasilitas yaﬁg disediakan oleh
perpustakaan sekolah. Agar peraturan ini mem|I|k| kekuatan hukum,
sebai knya dltandatanganl oleh kepala sekolah. :

Darmono (2007:-177)_juga mengemukakan ':c:uj uan dari peraturan dan
tata tertib perpustakaan yakni: [...] untuk menjamin kepastian, dan
menjamin hak dan kewgjiban setiap anggota perpustakaan. Agar tidak
timbul keraguan dan terjamin ketertiban dan kelancaran pelayanan kepada
pengguna perpustakaan, hendaknya perpustakaan membuat tata tertib
secara tertulis yang berisi hak dan kewajiban anggota atau pengunjung

perpustakaan.
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Y usuf dan Suhendar (2007: 86-89) membagi ketentuan-ketentuan yang

tercantum dalamtata tertib perpustakaan yakni sebagai berikut:

1)

2)

perpustakaan.

3) ‘I"{I‘

4)

5)

Jam dan hari layanan

Banyak perpustakaan sekolah, yang hanya membuka
perpustakaannya pada jam-jam istirahat sga. Sebaiknya layanan
perpustakaan dibuka setiap hari sesuai jam kerja sekolah yang
bersangkutan.
Keanggotaan- :

Beh/gguna yang terdiri dari seluruh sivitas\,\‘akademi ka disyaratkan

':rr'i/enjadi anggota perpustakaan, terutama jika ingin\memi njam koleks

|
Jumlah buku yang dipinjam

Banyaknya koleks perpustakaan yang dipi njam sebaiknya
di__smuai kan dengan kondisi koleks perpustaka_ah sekolah yang
bef'sangkutan.
Lamé’waktu pinjam

BukJ-'bUku--paket,_ [ertientyl,_l,ama-r-pe"rhi"r;jaman sebaiknya sesua
dengan tuntutan kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan. Namun
untuk buku-buku jenis bacaan, cukup satu atau dua minggu.
Sanksi terhadap pelanggaran

Sebagai contoh pelanggaran berupa keterlambatan pengembalian
koleksi pinjaman, misalnya, cukup diberi denda sesuai dengan

ketentuan yang berlaku di sekolah yang bersangkutan.
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6) Ketentuan lainnya
Masalah ketertiban, keindahan, kenyamanan, kebersihan ruangan
dan kerapihan selama berada di perpustakaan, juga perlu diperhatikan
oleh seluruh pengguna perpustakaan.

Dari berbagai pengertian, tujuan, dan is tata tertib dapat disimpulkan
bahwa tata tertib perpustakaan dibuat agar tercipta suatu kelancaran
pelayanan perpustakaan kepada penggunanya Oleh karena itu tata tertib
yang di buat haruslah berisi mengenal hak dan kewgjiban setiap
pengun; }mg perpustakaan .

Dlharapkan dengan dibuatnya tata tertib ini, seluruh pengguna
pérpustakaan mengetahui dan memahami apa saja yang mlenjadl hak dan
kewaubannya, serta menjalankan isi dari tata tertib yang telah dibuat.
Sehl ngga tujuan dari dibuatnya tata tertib perpustakaan |n| dapat tercapai
deng'a_n baik. Tata tertib perpustakaan juga harus ditanda(t’éngani oleh pihak
yang k;érwenang agar memiliki kekuatan hukum.

Pelanggaran Tata Tertib

Daam Kamus Besar_Bahasa Indonesia (Depdlknas, 2013: 783),
pelanggaran adalah “perbuatan (perkara) melanggar; tindak pidana yang
lebih ringan daripada kejahatan”.Sudarsono (2007: 344) menyatakan
pelanggaran adalah “perbuatan pidana yang tergolong tidak seberat
kejahatan”.

Walgito (2003: 54) mengemukakan beberapa faktor penyebab

pelanggaran kedisiplinan terhadap tata tertib sekolah yang dibagi menjadi
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dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Penjelasan kedua

faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

Faktor internal yaitu dari dalam diri siswa yaitu kepribadian siswa itu
sendiri misalnya, rasa malas yang timbul dari dalam diri sendiri,
kurangnya rasa tanggung jawab, ingin mencari perhatian dan kurang
religius.

Faktor eksternal y__a__i__t__u.--fak'tbr--ya_r__lg berasal dari luar diri siswa yaitu
li ngkungaq,sekbl ah, misalnyali ngkuhgén kel uarga atau orang tua yang

kurapg/memperhatikan anak, orang tua béfcerai, tinggal terpisah

':déngan orang tua, lingkungan sekolah dan IingkUngan masyarakat

yang kurang baik juga sangat mempengaruhi.

"3 Menurut Rahayuningsih (Ed.) (2007: 97), ada berbagal macam jenis

peI anggaran di antaranya:

1)
2)
3)
4)

5)

Keterlambatan pengembalian koleksi.

Membawa koleksi tanpamelalui prosedur yang benar
Mengemballkan koleksi dalam keadaan rusak
Menghllangkan koleks yang dipinjam:- :
Melanggar peraturan perpustakaan.

Sementara itu, Bafadal (2008: 149) mengemukakan larangan-larangan

bagi pengunjung perpustakaan, yakni sebagai berikut:

1)

2)

Merokok, makan, minum di ruang perpustakaan
Membuat gaduh, berbicara keras, menyanyi, tertawa, bersiul dan

bersenda gurau di dalam ruang perpustakaan.
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3) Merusak bahan-bahan pustaka dan perlengkapan perpustakaan.

4) Mencorat-coret bahan-bahan pustaka, meja, kursi, dan perlengkapan
lainnya.

5) Memindahkan letak buku sehingga tidak sesuai dengan sistem
penempatan yang berlaku.

6) Membawa keluar buku-buku dari perpustakaan yang sebelumnya tanpa
diproses secara admi nistratif.

7) Membuang sampah di sembarang tempat

8) Terl 9mba1 mengembalikan buku-buku yang d| pmlamnya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdlknas, 2013: 778)

lLeterIambatan diartikan sebagai hal terlambat™. Soeatmlngh (1992: 148)

dalam bukunya Perpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawan

mengemukakan bahwa: Apabila buku terlambat dlkemballkan peminjam

harus__ membayar denda sesuai ketentuan yang terterq' dalam tatatertib.

Peneri.:fnaan uang denda dicatat dalam buku denq_la dan diparaf oleh

pemi nJam yang membayar denda Jumlahf‘ f'Ifuang denda harus

dipertanggu;i'g] awabkan, maka perlu dicatat ‘secara baik dan benar serta

dilaporkan kepada atasan. Penggunaan uang denda diatur secara tertulis

dan menjadi bagian dari perencanaan perpustakaan.

B. Layanan Sirkulasi
1. Konsep Dasar Layanan Sirkulasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sirkulasi berarti peredaran.

Sedangkan menurut Lasa HS (1995) kata sirkulasi berasal dari bahasa Inggris
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“Circulation” yang berarti perputaran, peredaran seperti pada sirkulasi udara,
sirkulasi uang dan lain sebagainnya.

Menurut Syihabuddin Qolyubi (2003) layanan sirkulasi merupakan salah
satu jasa perpustakaan yang berhubungan langsung dengan pemustaka.
Sedangkan menurut Karmidi Martoatmojo (2008) layanan sirkulas
menyangkut masalah peredaran bahanbahan perpustakaan yang dimiliki
perpustakaan dengan para____pemak'ainya___ __Menurut Lasa HS (1995) layanan
sirkulas mencakups‘e'r'nua bentuk kegiatan béh'calatan yang berkaitan dengan
pemanfaata;g penggunaan koleks perpustakaan dengan tepat guna dan tepat
waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan. 'y

Blerdamrkan pendapat para ahli diatas dapat penulis snﬁpulkan bahwa
Iayman sirkulas merupakan kegiatan yang berinteraksi Iangsung dengan
pemu&aka berhubungan masalah peminjaman dan penge_r'ﬁbalian koleksi
perpustélgaan. Agar kegiatan ini dapat berjalan Ianca(:": harus didukung
pustakawén yang profesional.

. Tujuan S|rku|a5|

Perpustakaan ‘mengadakan_kegiatan layanan swkulas tentu mempunyai
maksud dan tujuan. Menurut Lasa HS (1995) tujuan diadakan layanan
sirkulas adalah supaya pemustaka dapat memanfaatkan koleks secara
maksimal, dapat mengetahui siapa yang meminjam koleks dan kapan harus
dikembalikan, terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas,
ada data yang berkaitan dengan kegiatan perpustakaan dalam pemanfaatan

koleksi dan apabilaterjadi penggaran segera diketahui.
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3. Kegiatan Layanan Sirkulasi

Kegiatan layanan sirkulasi ini sering berhubungan dengan pemustaka

sehingga dapat dikatakan sebagai ujung tombak dari perpustakaan. Ada

beberapa kegiatan yang dilakukan dalam layanan sirkulasi. Menurut

Syihabuddin Qolyubi (2003), kegiatan layanan sirkulasi meliputi antara lain:

a

b.

C.

Pendaftaran peminjaman
Prosedur peminjaman "
Pemungutan dgnda'

Semua I§egiétan yang dilakukan pelayanan sirkulééi\a%\aling berkaitan, maka

hendalgla’ﬁ layanan sirkulasi disusun dan terkoordinas sesual dengan jenis

tugas‘ pada setiap bagian. Menurut  §ahrial-Pamuntjak ](2000) proses

pelayanan sirkulasi meliputi kegiatan sebagai berikut:

a

b.

C.

Kéénggotaan
Pem'i'-r_jj aman
Pengemblian
Perpanj éﬁgan
Penagihan
Pemberian Sanksi

Bebas pinjaman



C. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 1.Per ban_dingan Pendlitian

No Judul Pendliti, Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atau Kelemahan Perbandingan
Media,Publikasi,
Tahun

1 Mengjemen Sistem Hanafi Ai mas, Mengacu pada teori Tersedianya - Dalam penelitian Peneliti akan
Informasi di Bibl ﬁl kaJurnal | manajemen sistem perlengkapan “pembahasan masih menganalisis
Perpustakaan SMKN 3 Kgji Informasi di perpustakaan | teknologi informasi di | terbatas pada pengertian | seberapa efektif
Malang Perpustakaan dan observas oleh perpustakaan sgja étomas’ tidak ada sistem informasi

dan Iﬁlformasi, penulis akan menjabarkan | tidak cukup jikatidak | penjelasan secararinci perpustakaan untuk
2017 ""‘. analisisterkait penerapan | keloladengan :.‘"mengenai detail membantu
\ sistem informasi di manajemen sistem | kegiatan pustakawan dalam
Perpustakaan SMK informasi | proses sirkulas
! Negeri 3 Maang.

2. Pengaruh Sistem Andi MuH-._. Mengetahui pengaruh Pengaruh kualitas Dalam penelitian Peneliti akan
Informas Layanan Rajanuddi n kualitas system informasi | sisteminformasi = metode pengambilan melakukan
Sirkulasi terhadap Jurnal _ layanan sirkulasi layanan sirkulasi ! akan lebih baik jika pengambilan sample
Tingkat Kepuasan Komunikas . | (kehandalan, daya memiliki pengarth menggunakan digital data menggunakan
Mahasiswa pada UPT KAREBA, 2014 \| tanggap, jaminan, empati | yang signifi k‘;a"': melalui google form digital mode baik
Perpustakaan STAIN darrbukti fisik) terhadap | terhadap kepuasan sehingga responden dari pustakawan,
Samarinda tingkat kepuasan | mahasiswadi UPT lebih banyak guru, maupun siswa.

maasiswaa di UPT STAIN Samarinta, Sehingga dapat
Perpustakaaan STAIN terkecuali dimensi diproses dengan
2014 jaminan. mudah oleh sistem.
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No Judul Pendliti, Tujuan Penélitian Kesimpulan Saran atau Kelemahan Perbandingan
Media,Publikasi,
Tahun
3. Pengaruh Penerapan Haryanto, M,en’gétahui pengaruh Dari bengujian model | Dalam penelitianakan Pada sasaran
Sistem Informasi Berkdallmu | “kualitas sistem informasi diperoleh Béhwa lebih baik jika penelitian peneliti
Perpustakaan (Sipus Perpustakaan | layanan sirkulasi variabel penggijna‘\';\n melibatkan siswa akan melakukan
Terpadu Vers 3) dan Informas, (kehandalan, daya Sistem Informasi. | maupun guru sebagai survey terhadap
Terhadap 2009 tanggap, jaminan, empati | Perpustakaan (SIPUS .| subjek penelitian. siswa, guru, dan
KinerjaPelayanan dan bukti fisik) terhadap | Terpaduversi 3) "Karenaguru jugasisva | pustakawan
Sirkulasi Di ‘ tingkat kepuasan mempengaruhi kinerja empunyai keterlibatan
PerpustakaanUniversitas [ mahasiswa di UPT pelayanan sirkulasi dalam proses sirkulasi
Gadjah Mada Perpustakaan STAIN sebesar 41,3% sehl ngga survei akan
Samarinda tahun 2014. sedangkan sisanya 'mendapatkan hasil yang
58,7% (100% - /lebih baik.
41,3%) dipengaruhi |
olehvariabel yang lain /
diluar model.
kepuasan mahasiswa
di UPT STAIN =/

Samarinta, terke(_;_l*jali
dimensi jaminan.
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D. Kerangka Pikir

Dunia perpustakaan semakin hari semakin berkembang dan bergerak kedepan.
Perkembangan dunia perpustakaan ini didukung oleh perkembangan teknologi
informasi dan pemanfaatannya yang merambah dalam berbagai bidang. Sistem
teknologi informasi (otomasi) perpustakaan merupakan sebuah proses
pengelolaan perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologi informasi agar
menjadi lebih akurat dan _q__epat-"u'htuk __;_Jl_jteluwri kembali dalam kegiatan
pengadaan, pengolah‘qn,""benyi mpanan, dan me‘yébar‘l\‘uaskan informasi sehingga
sistem manual , ’ﬁépustakaan berubah menjadi gé&ém _ perpustakaan yang
terkomputgriéasi. \ &

PeerL:takaan SMKN 1 Pacitan telah mengimplementasikan sgtem informasi
perpustalégan untuk menjawab kebutuhan internal sekolah. Penégunaan sistem
informasi Lberpustakaan bertujuan untuk meningkatkan kinerja pel-’;alyanan sirkulas
di Perpustakz__aan SMKN 1 Pacitan. Sistem Informasi Perpusta!{éan telah mampu
mendukung R‘egiatan pelayanan sirkulasi karena beberap___a" kegiatan sirkulas
seperti pminj&ﬁqn, pengembalian, pemungutan denda,': h'ifstori anggota, histori
buku, rekap Iapora.r‘;"'Uhtuk-stat,i_s,t_ilg, @n@gi,han,keterléh;batan pengembalian, dan
penelusuran koleksi telah terakomodasi pada Sistem Informasi Perpustakaan
melalui opac pada halaman desktop Sstem Informasi Perpustakaan.

Untuk itu peneliti menduga bahwa sistem informasi perpustakaan memiliki
pengaruh terhadap ketertiban pelayanan sirkulasi di perpustakaan SMKN 1

Pacitan.
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Gambar 1. Alur Pendlitian
Mulai Penelitian

Yy
Pengumpulan data

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Penyusunan dan penyebaran angket

S .

A\ 4

Identifikasi masalah
1. Belum diketahui tanggapan dari petugas perpustakaan terkait pengaruh

Sistem Informasi Perpustakaan terhadap ketertiban pelayanan sirkulasi
di perpustakaan SMKN 1 Pacitan.

2. Belum diketahui tanggapan dari guru dan siswa terkait kemudahan
dalam proses mencari, meminjam, mengembalikan buku dan denda
keterlambatan.

A\ 4

M enyusun angket/kuesioner

1. Menyusun kisi-kisi angket
2. Menyusun butir angket
N Tidak
-
Validas oleh ahli
Ya

Penyebaran angket kuesioner online

e v 7_7_7__,.7-—-" il
Analisis dan penyusunan data hasil angket/kuesioner

A\ 4

Kesimpulan dan saran

E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian selalu diawali dengan munculnya masalah yang sering

disebut sebagai fenomena atau gejala tertentu. Tetapi tidak semua masalah bisa
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digjukan sebagai masalah penelitian. Dilihat dari jenis pertanyaannya, para ahli
metodologi penelitian seperti Marshall & Rossman (2006), dan Creswell (2007:
107) setidaknya membaginya menjadi tiga macam pertanyaan, yaitu:

1. Deskriptif yakni mendeskripsikan fenomena atau gejala yang diteliti apa
adanya, dengan menggunakan kata tanya ‘apa’. Lazimnya diajukan untuk
pertanyaan penelitian kualitatif.

2. Eksploratoris yakni _L_J__n__tuk-" memaham ggala atau fenomena secara
mendalam, dengah menggunakan kata‘ 'fanya “bagaimana”. Lazimnya
dla;ukan/umuk pertanyaan penelitian kualitatif. N

3. Eksplanatorls yakni untuk menjelaskan pola-pola yang terjadi terkait
déngan fenomena yang dikaji, dengan mengajukan pertar{yaan apa ada
hu{bungan atau korelasi, pengaruh antara faktor X dan Y). I;_-a2| mnya untuk
pe;"t,_anyaan penelitian kuantitatif. |

Adapun'pertanyaan penelitian kali ini adalah:

1. Apa éi"s_tem informasi perpustakaan yang digunakap-" pustakawan dalam
mel akuk;\'n&_‘otomasi di perpustakaan SMKN 1 PaC|tan’7

2. Bagai mana.“[jpaya.,.,pustalga\@n_ _t,e_r,kait--'-deh'géh ketertiban pelayanan
sirkulasi di perpustakan SMKN 1 Pacitan?

3. Bagaimana pengaruh sistem informasi perpustakaan terhadap ketertiban

pelayanan sirkulasi di perpustakaan SMKN 1 Pacitan?
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